
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bisnis ritel atau usaha eceran di Indonesia telah mengalami kemajuan

pesat pada beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya toko,

kantor, pabrik, dan jenis usaha lainnya. Kemajuan bisnis eceran di Indonesia

diakibatkan karena adanya perkembangan usaha manufaktur serta peluang

pasar yang cukup terbuka yang disebabkan oleh dampak dari  lajunya kondisi

ekonomi masyarakat. Perkembangan ini mengakibatkan terjadinya perubuhan-

perubahan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama yang ada di

kota-kota besar salah satunya Kota Pekanbaru, dimana salah satunya perubahan

itu adalah tempat belanja masyarakat.

Salah satu media dalam kegiatan ritel adalah pasar. Pasar adalah sebuah

mekanisme yang dapat mempertemukan pihak penjual dan pembeli untuk

melakukan transaksi atas barang dan jasa, baik dalam bentuk produksi maupun

penentuan harga. Syarat utama terbentuknya pasar adalah adanya pertemuan

antara pihak penjual dan pembeli, baik dalam satu tempat ataupun dalam

tempat yang berbeda.1 Dalam pasar tidak pernah terlepas dari transaksi jual

beli. Manusia bertransaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Secara sederhana

transaksi diartikan peralihan hak dan pemilikan dari satu tangan ke tangan

lain.2

1 Sai’d Sa’ad Marathon, Ekonomi Islam (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004) h. 76
2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Bogor: Kencana, 2003), Cet. Ke-1, h. 189
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Jual beli (al-bay’) secara  bahasa artinya memindahkan hak milik

terhadap benda dengan akad saling mengganti.3 Menurut ulama Hanafiyah jual

beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus

(yang dibolehkan).4 Jadi, jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda

atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak,

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan

disepakati.5Bagi konsumen, pasar akan mempermudah memperoleh barang dan

jasa kebutuhan sehari-hari. Adapun bagi produsen, pasar menjadi tempat untuk

mempermudah proses penyaluran barang hasil produksi. Berdasarkan jenis dan

cara penawarannya, pasar dapat dibedakan atas pasar trandisional dan pasar

modern.

Pasar merupakan salah satu kegiatan perdagangan yang tidak bisa

terlepas dari kegiatan sehari-hari manusia. Dengan semakin pesatnya

pertumbuhan penduduk maka semakin besar pula tuntutan kebutuhan akan

pasar baik secara kualitas maupun kuantitas.

Secara umum pasar yang diketahui masyarakat terbagi dua yaitu pasar

tradisonal dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya

penjual dan pembeli serta di tandai adanya transaksi atau tawar menawar antara

penjual dan pembeli secara langsung, bangunan terdiri dari kios-kios atau

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat : Sistem Transaksi dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 23

4 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 74
5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. Ke-1,

h.69
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gerai, akses lebih luas bagi produsen dan dasaran terbuka yang terbuka oleh

penjual maupun sesuatu pengelola pasar.6

Pasar modern tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional namun

antara penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan

pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), akses

lebih kecil, berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara

mandiri atau dilayani oleh pramuniaga.7

Seperti yang kita ketahui keberadaan pasar tradisional dan pasar modern

sudah menjadi bagian yang tidak terlepaskan dari kehidupan masyarakat

perkotaan, akan tetapi dengan berkembangnya pasar modern pasar tradisional

semakin terpinggirkan keberadaannya, hal ini biasanya semakin diperparah lagi

oleh kondisi pasar tradisional yang tidak tertata dengan baik, misalnya banyak

terdapat pasar tumpah yang menjalar di sekeliling pasar, dan banyaknya

tumpukan sampah yang berserakan.

Sebagai upaya untuk menjadikan pasar tradisional sebagai salah satu

motor penggerak dinamika perkembangan perekonomian suatu kota, maka

diperlukan adanya pasar yang beroperasi secara optimal dan efisien serta dapat

melayani kebutuhan masyarakat. Efisiensi dan optimasi pelayanan suatu pasar

dilakukan antaranya dapat dilihat dari pola penyebaran sarana perdagangan,

waktu pelayanan pasar, kondisi fisik pasar, jenis dan variasi barang yang

diperdagangkan, dan sistem pengelolaan pasar itu sendiri.

Keberadaan pasar modern jelas mempengaruhi eksistensi pasar

tradisional. Eksistensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

6http://pasartradisi.blogspot.com/2007/12/html,(30 Juni 2014, jam 14:31 Wib)
7 http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar#Pasar_modern(30  Juni 2014, jam 14:36 Wib)
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keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan (berkembang).8

Sedangkan menurut Abidin “Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis,

suatu menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri,

yakni exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi

eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan

mengalam perkembangan atau sebaliknya kemunduran tergantung pada

kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.9

Pasar tradisional yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini

adalah Pasar  Senggol dan tentang eksistensinya, Pasar Senggol merupakan

pasar yang dibangun pemerintah kota Pekanbaru untuk mengatasi Pedagang

Kaki Lima (PKL) yang dulunya berjualan di daerah Pasar Jongkok tepatnya di

pinggir JL. HR. Soebrantas Panam Kelurahan  Sidomulyo Barat, karena jumlah

pengunjung setiap malamnya semakin ramai maka pertumbuhan PKL di Pasar

Jongkok semakin hari semakin meningkat baik dari Penduduk di sekitaran

Pasar Jongkok maupun pendatang dari Sumatera Barat.

Dengan semakin bertambahnya PKL di tempat tersebut, maka

pemerintah Kota Pekanbaru merasa perlu menertibkan para PKL tersebut,

karena acap kali keberadaan para PKL yang persis berada di badan jalan HR.

Soebrantas menyebabkan kemacetan, oleh karena itu pemerintah melakukan

dialog dengan para PKL agar mereka bersedia direlokasi ketempat yang baru,

yaitu dengan membangun Pasar Senggol di belakang komplek Metropolitan

City Panam Kecamatan Tampan Pekanbaru.

8Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), h. 357

9http://edukasi.kompasiana.com/2012/03/22/eksistensi-manusia-444068.html, (6 Juli
2014, jam 21:01 Wib)
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Pasar Senggol merupakan pasar yang menjual barang-barang seperti

pakaian, tas, sepatu, jilbab, dan lain sebagainya dengan harga barang yang

relatife murah dan tentu dengan kualitas yang tidak sebanding dengan kualitas

barang bermerek ternama seperti yang terdapat pada butik atau mall-mall yang

ada di Kota Pekanabaru, karena terkadang merek ternama menjadi ukuran

gengsi bagi masyarakat, akan tetapi dengan kualitas barang yang sedang tapi

dibubuhi inovasi, corak maupun bentuk ini semakin di cari masyarakat

ditambah lagi dengan harga yang relatife murah.

Perelokasian Pasar Jongkok pada Pasar Senggol yang tepatnya persis di

komplek supermarket Giant ini tidak terlepas dari permasalahan yaitu jumlah

pengunjung pada Pasar Jongkok lebih besar dari pada Pasar Senggol, dan juga

Pasar Senggol di paksa harus bersaing dengan super market Giant terbesar dan

terlengkap di Kecamatan Tampan yang juga menjual barang-barang seperti

yang ada di Pasar Senggol, hal ini menjadikan Pasar Senggol seperti

terpinggirkan atau eksistensinya dipertanyakan. Ini dibuktikan dengan

menurunnya omset pedagang meskipun tidak terlalu anjlok.10

Meskipun terjadinya penurunan dalam omset para pedagang tetap

konsisten menjajakan dagangannya kepada para pengunjung yang

mayoritasnya mahasiswa. Ini di buktikan dengan besarnya jumlah pengunjung

yang tidak kurang dari 500-600 pengunjung yang bukan berarti semua

membeli. Strategi pasar yaitu adanya kualitas yang baik, harga yang lebih

murah dan bisa ditawar, lokasi yang lebih cocok, lebih dekat, lebih cepat,

koleksi barang dan jasa yang lebih menarik, pelayanan yang lebih menarik dan

10 Wawancara, Meti, pedagang pakaian, tanggal 8 Juli 2014
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lebih memuaskan konsumen serta kecepatan, baik dalam pelayanan maupun

dalam penyaluran barang11. Strategi pasar yang seperti inilah yang diterapkan

pedagang Pasar Senggol. Swastha dan Irawan juga mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan

emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa

maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya

menghilangkan minat.12

Pada tiap-tiap malamnya ini di mungkinkan adanya ketertarikan para

konsumen pada harga yang relatife murah dan system tawar menawar yang di

terapkan di pasar-pasar tradisional dengan keterbukaan dan suka sama suka dan

meskipun harga relatife murah ini juga belum mendongkrak omset para

pedagang.

Islam mengajarkan umatnya untuk melibatkan diri dalam berdagang

untuk  mencapai kesejahteraan ekonomi dengan suka-sama suka. Dalam Al-

Quran Surat An-Nisa: 29 dinyatakan:










Artinya: Wahai  orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam pedagangan

yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu.

11 http://tirman.wodpress.com/strategipemasaran./jurnals, (9 Juli 2014, jam 21:26 Wib)
12 Swastha, Basu dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, Edisi kedua,(Yogyakarta:

Liberty, 2001),  h.79
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Danjanganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa: 29)13

Konsep pertukaran dalam Islam  adalah suka sama suka atau rela

dengan terjadinya pertukaran tersebut dengan tujuan agar terhindar dari

keharaman jual beli dan tidak ada pihak yang merasa terpaksa atas transaksi

tersebut.

Seorang pebisnis muslim tidak akan melakukan tindakan kedzaliman

terhadap pesaing lain, suap untuk melicinkan saluran pasarannya, dan

machevialis tindakan lainnya.14 Dalam menentukan place atau saluran

distribusi,   perusahaan   Islami   harus   mengutamakan   tempat-tempat   yang

sesuai dengan target market, sehingga dapat efektif dan efisien. Sehingga pada

intinya, dalam   menentukan  marketing-mix  harus   didasari   pada   prinsip-

prinsip keadilan dan kejujuran. Yusanto dan Widjajakusuma berpendapat

perbedaan antara bisnis Islami dan non-Islami terletak pada aturan halal dan

haram, sehingga harus terdapat kehati-hatian dalam menjalankan strategi.15

Ada beberapa pertimbangan penulis melakukan penelitian di Pasar

Senggol tentang eksistensi Pasar Senggol yaitu Pasar Senggol merupakan pasar

baru yang hadir di tengah-tengah Kota Pekanbaru apakah bisa eksis

dikarenakan dengan perkembangan kota yang meningkat serta letaknya yang

kurang strategis berada dalam satu komplek Giant MTC persis di belakangnya,

Giant MTC merupakan supermarket terbesar, terlengkap, dan paling ramai

13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Mahkota Surabaya,
2002), h. 107-108

14 M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta:
Gema Insani SEM Institute, 2002) h. 170.

15Ibid, h. 21
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dikunjungi masyarakat Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan

Pekanbaru.

Berdasarkan pada kondisi diatas maka penulis tertarik untuk meneliti

lebih jauh dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi dengan judul “EKSISTENSI

PASAR SENGGOL DI KELURAHAN SIMPANG BARU  KECAMATAN

TAMPAN PEKANBARU MENURUT EKONOMI ISLAM”

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang

dipersoalkan, maka penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini pada

eksistensi Pasar Senggol dan apa saja faktor yang mempengaruhi eksistensi

Pasar Senggol menurut ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi Pasar Senggol di Kelurahan Simpang Baru

Kecamatan Tampan?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi eksistensi Pasar Senggol di Kelurahan

Simpang Baru Kecamatan Tampan?

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang eksistensi Pasar Senggol di

Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui eksistensi Pasar Senggol

b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi eksistensi Pasar

Senggol Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan

c. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang eksisteni Pasar

Sengggol Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang eksistensi

Pasar Senggol.

b. Untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar

sarjana Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN

Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan, maka metode penelitian yang

digunakan adalah penelitian lapangan (field research), metode tersebut

diterapkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil lokasi di Pasar

Senggol Panam yang terletak di Jalan HR. Soebrantas Kelurahan Simpang

Baru Kecamatan Tampan Panam Pekanbaru. Adapun alasan penulis

memilih lokasi penelitian di Pasar Senggol Kelurahan Simpang Baru
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Kecamatan Tampan adalah karena lokasi Pasar Senggol di Kelurahan

Simpang Baru itu satu komplek dengan Supermarket terbesar di

Kecamatan Tampan. Hal ini menarik perhatian penulis dan ingin

mengetahui seperti apa eksistensi Pasar Senggol yang satu komplek

dengan supermarket Giant MTC.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah penjual, pembeli, dan pengelola

Pasar Senggol di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan

Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah eksistensi Pasar Senggol di

Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru

3. Populasi dan Sampels

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 2 orang pengelola

Pasar Senggol, 450 pedagang Pasar Senggol, dan seluruh pembeli atau

pengunjung Pasar Senggol.

Adapun sample dalam penelitian ini adalah:

a. Karena hanya terdiri dari 2 orang pengelola yaitu penanggung jawab

dan kepala marketing maka penulis mengambil sample sebanyak 2

orang pengelola dengan menggunakan metode total sampling.

b. Sementara penulis membatasi sampel 10% dari 450 pedagang dalam

penelitian ini menjadi 45 orang pedagang. Dengan menggunakan

teknik random sampling (pengambilan sampel secara acak dimana
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setiap populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan

sampel).16

c. Karena jumlah pembeli atau pengujung tidak diketahui, penulis

mengambil sampel dari 30 orang konsumen dengan menggunakan

tehnik incidental, yaitu penentuan sampel berdasarkan kebetulan (siapa

saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat

digunakan sebagai sample, bila dipandang orang yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai sumber data).17

4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di

lapangan, yang ditujukan pada pedagang dan pembeli di Pasar Senggol

Panam  Pekanbaru.

b. Data skunder, yaitu data yang penulis dapatkan dari berbagai buku atau

pendukung yang ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan

penulis.

5. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang valid maka metode

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), Cet. Ke-12, h. 57.

17 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,  (Bandung: Alfabeta 2011),  h. 67.
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a. Wawancara (interview), yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung

dengan nara sumber yang terdiri dari pengelola, pedagang, dan pembeli

di Pasar Senggol Panam Pekanbaru.

b. Angket, yaitu mendapatkan data dengan cara menyebarkan sejumlah

daftar pertanyaan kepada pedagang dan pembeli di Pasar Senggol

Panam Pekanbaru.

c. Dokumentasi, yaitu Pengambilan data melalui dokumen tertulis

maupun elektronik dari lembaga/institusi. Dokumen diperlukan untuk

mendukung kelengkapan data yang lain.

6. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan analisis swot. Analisis

swot adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk

mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang

(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu spekulasi bisnis.18

7. Metode penulisan

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode deduktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian

dianalisa dan diuraikan secara khusus.

b. Metode induktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian

dianalisa dan diuraikan secara umum.

18http://id.m.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT (29Mei 2015,  jam 16:10 Wib)
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c. Metode deskriptif yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian

dianalisa dan disusun sebagaimana dikehendaki dalam penelitian ini.19

F. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarahnya penulisan karya ilmiah ini, maka penulis

membagi penulisan ini kepada beberapa bab, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini merupakan gambaran secara umum mengenai Kelurahan

Simpang Baru yang terdiri dari sejarah singkat berdirinya

Kelurahan Simpang Baru, letak geografis dan sejarah berdirinya

Pasar Senggol Pekanbaru.

BAB III : TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teori

yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti yaitu :

pengertian eksistensi dan pasar, fungsi pasar, dan apa saja faktor

yang mempengaruhi eksistensi Pasar Senggol.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab yang berisikan hasil penelitian dan

pembahasan yang akan menjawab permasalahan dalam penelitian.

19 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002) Cet. Ke-1, h. 135.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi ini, yang

menyajikan kesimpulan-kesimpulan serta saran-saran yang

relevan dengan hasilpenelitian yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA


